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Abstract: The formation of poverty is due to low levels of education, high levels of
unemployment, differences of opinion and others. This problem is also found in Indonesia.
There are many ways to deal with poverty alleviation by the government and the private sector
in providing assistance to poor families. But in reality, there are many aids that have been given
for poverty management efforts which are not right on target. The author makes a decision
support system application to determine poor families that can help the parties involved in
recording and determining it quickly and efficiently, so that the data collected will be accurate.
This decision support system application uses the Simple Additive Weighting (SAW) method
which is used to solve a simple unstructured problem. So that by applying this method, it will
help the decision-making process in determining poor households in Medan City.
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Abstrak: Terbentuknya kemiskinan dikarenakan adanya tingkat pendidikan yang rendah,
tingkat pengangguran yang tinggi, perbedaan pendapat dan lain-lain. Persoalan ini juga
ditemukan dinegara indonesia. Untuk melakukan penanganan kemiskinan tersebut banyak
cara yang dilakukan oleh pemerintah maupun pihak swasta dalam memberikan bantuan-
bantuan terhadap keluarga miskin. Tetapi pada kenyataan yang dihadapi banyak bantuan-
bantuan yang telah diberikan untuk upaya penanganan kemisikinan yang banyak tidak tepat
pada sasaran. Penulis membuat sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan untuk
menentukan keluarga miskin yang dapat membantu pihak yang terkait dalam mendata dan
menentukannya secara cepat dan efisien, sehingga hasil pendataan yang didapatkan akan
akurat. Aplikasi sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) yang digunakan untuk menyelesaikan suatu persoalan yang tidak
terstruktur secara sederhana. Sehingga dengan menerapkan metode tersebut, akan
membantu proses pengambilan keputusan dalam penentuan rumah tangga miskin di Kota
Medan.

Kata Kunci: BPS (Badan Pusat Statistik); Rumah Tangga Miskin; SAW; User; Web
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PENDAHULUAN

Kemiskinan menjadi persoalan yang tidak hanya ditemukan dinegara yang sed-
ang berkembang, namun juga ditemukan pada negara berkembang dan negara maju.
Terbentuknya kemiskinan dikarenakan adanya tingkat pendidikan yang rendah, tingkat
pengangguran yang tinggi, perbedaan pendapat dan lain-lain. Persoalan ini juga dit-
emukan dinegara indonesia. Maka dari itu dampak kemiskinan ini tentunya berimbas
kepada tempat tinggal masyarakat.

Sistem merupakan sekumpulan elemen-elemen yang saling berhubungan satu
dengan yang lain yang mempunyai fungsi masing-masing untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Sistem juga dapat disebut dengan pendekatan prosedur dan pendekatan
komponen [1].

Untuk melakukan penanganan kemiskinan tersebut banyak cara yang dilakukan
oleh pemerintah maupun pihak swasta dalam memberikan bantuan-bantuan terhadap
keluarga miskin. Tetapi pada kenyataan yang dihadapi banyak bantuan-bantuan yang
telah diberikan untuk upaya penanganan kemisikinan yang banyak tidak tepat pada
sasaran. Maka untuk menentukan keluarga atau rumah tangga miskin ada parameter
input yang digunakan yaitu data alternatif, data kriteria, dan data bobot. Dalam data alt-
ernatif, parameter input yang digunakan yaitu sampel keluarga sebanyak 5 orang. Yang
dimana dari masing-masing kriteria ditentukan bobot-bobotnya. Untuk menentukan
keluarga miskin merupakan salah satu masalah yang rumit, dikarenakan dalam menent-
ukan sebuah keluarga miskin dan layak untuk menerima bantuan penanganan kemiskin-
an banyak kriteria yang harus dipenuhi.

Sehingga dalam menentukan keluarga miskin terdapat kesalahan-kesalahan pada
saat pendataan dan proses perhitungan. Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Medan dalam
melakukan penyeleksian keluarga miskin masih menggunakan sistem manual, sehingga
sering mengalami kesulitan dalam melakukan penyeleksian penentuan keluarga miskin
dengan banyaknya kriteria yang harus dipenuhi dan banyaknya keluarga yang harus dis-
eleksi. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yaitu dapat digunakan oleh seseorang pem-
buat keputusan, namun SPK dapat dikembangkan lebih jauh sehingga dapat memandu
pembuatan keputusan untuk sekelompok orang. Sistem pendukung keputusan megg-
abungkan kemampuan komputer dalam pelayanan interaktif dengan pengolahan data
yang menggunakan model atau aturan penyelesaian yang spesifik [2].

Dalam membangun sistem pendukung keputusan ini akan diterapkan metode
SWA (Simple Additive Weighting) dalam menyelesaikan masalah Multi Attribute Dec-
ision Making yang dihadapi. Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjum-
lahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari
rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan
dengan semua rating alternatif yang ada.

METODE

Dalam membangun sistem pendukung keputusan ini akan diterapkan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dalam menyelesaikan masalah Multi Attribute Decis-
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ion Making yang dihadapi. Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga
dikenal istilah metode penjumlahan terbobot [3]. Konsep dasar metode SAW adalah
men-cari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua
atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu
skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.

Metode SAW dan metode WP merupakan bagian dari konsep Multi Attibut
Decision Making (MADM) dimana diperlukan normalisasi pada perhitungannya. Dalam
penulisan rumus dan persamaan menggunakan equation disertai nomor seperti pada
rumus (1).

i jika j adalah atribut keuntungan ( benefit)

Max xij
Yii = min xj; (1)
— jika j adalah atribut biaya (cost)

L

Keterangan :
Pada persamaan (1) : rij = rating kinerja ternormalisasi dari alternative Ai pada
atribut Cj, i=1,2,.....mdan j=1,2, ,n.
Persamaan (2) menjelaskan rumus untuk menentukan nilai Preferensi tiap
alternatif (Vi), dimana cara untuk menjumlahkan dari hasil kali antara matriks
ternormalisasi dengan nilai bobot [4].

V= T WiR; (2)
Keterangan simbol, tabel, dan gambar dibuat dalam deskripsi paragraph bukan

menggunakan list. Keterangan : Pada persamaan (2), Wj merupakan bobot yang telah
ditentukan, sedangkan Rij adalah normalisasi matriks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan Implementasi antar muka dilakukan pada setiap halaman aplikasi
yang sudah dibuat dan dalam bentuk file program. Implementasi rancangan antar muka
dengan menggunakan bahasa pemograman PHP, design form menggunakan software
photoshop Cs3. Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah aplikasi sistem pendukung
keputusan penentuan rumah tangga miskin di Kota Medan dengan menggunakan
metode SAW. Untuk menjalankan sistem ini dengan mengakses pada halaman web, saat
ini sistem belum terdapat digunakan pada kantor BPS Kota Medan, sehingga diharapkan
dapat lebih memudahkan dalam penentuan rumah tangga miskin di Kota Medan dengan
tepat dan pasti.

Halaman Login, Pada halaman login user dapat mengakses atau masuk kedalam
sistem pendukung keputusan penentuan rumah tangga miskin di Kota Medan dengan
menggunakan metode SAW terlebih dahulu harus memasukkan username dan password
setelah itu klik login.
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SAW (Simple Additive Weighting)

Member Area

Gambar 1. Login

Halaman Menu Utama Pada halaman utama sistem pendukung keputusan pen-
entuan rumah tangga msikin di Kota Medan dengan menggunakan metode SAW, user
dapat melihat pada bagian atas tampilan, terdapat menu home, nilai, kriteria, alternatif,
rangking, dan laporan. User dapat memilih salah satu menu diatas.

Nilai Preferensi Kriteria-Kriteria Alternatif Produk

Gambar 2. Halaman Menu Utama

Halaman Nilai Pada halaman nilai user memasukkan setiap nilai bobot yang telah
ditentukan yaitu sebagai berikut:

Data Nilai Preferensi m

o
-
-
-
B ¢ |

Gambar 3. Halaman Nilai
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Tambah Nilai Preferensi

BPS KOTA MEDAN

3

BADAN PUSAT STATISTIK

Gambar 4. Halaman Input Nilai

Halaman Kriteria Pada halaman kriteria user memasukkan setiap nilai bobot pada
setiap kriteria yang telah ditentukan yaitu sebagai berikut:

Data Kriteria EX3

-
wa
-
B
~a
20

Gambar 5. Halaman Kriteria

Tambah Kriteria

BPS KOTA MEDAN

45

BADAN PUSAT STATISTIK

Gambar 6. Halaman Input Kriteria

Alternatif Pada halaman alternatif user memasukkan data alternatif setiap kepala
rumah tangga yang telah ditentukan yaitu sebagai berikut:
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Data Alternatif B3

B
I
-
I
B

Gambar 7. Halaman Alternatif

BPS KOTA MEDAN

BADAN PUSAT STATISTIC

Gambar 8. Halaman Input Alternatif

Halaman Rangking Pada halaman rangking ini user dapat melihat hasil inputan
data yang telah diinputkan, dan user bisa melihat hasil perangkingan siapa yang layak
untuk diberi bantuan yaitu sebagai berikut:

Data Rangking B

S - |
oo
oo
oo
o
oo
Gambar 9. Halaman Data Rangking

Normalisasi R Perangkingan

----------

Gambar 10. Halaman Normalisasi Perangking
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BPS KOTA MEDAN

BADAN PUSAT STATISTIC

Gambar 11. Halaman Input Rangking

Halaman Laporan Pada halaman laporan ini user bisa mencetak hasil inputan yang
telah diinputkan dan bisa mencetak hasil perangkingan kepala rumah tangga miskin
yaitu sebagai berikut:

Nilai Alternatif Kriteria

Gambar 12. Halaman Laporan Nilai Alternatif Kriteria

Normalisasi R

Jenis Dinding Jenis Atap Jmih Kamar.T Bahan.B Masak Fasilitas BAB Ket Pemilikan Rumah

Bobot 1 075 1 05 025 025

Gambar 13. Halaman Laporan Normalisasi

Hasil Akhir

irwansyah 0.1

Gambar 14. Halaman Laporan Nilai Akhir
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LAFPORAN HASIL AKHIR

Gambar 15. Halaman Cetak

SIMPULAN

Kesimpulan yang dihasilkan dari Sistem pendukung keputusan penentuan rumah

tangga miskin di Kota Medan dengan metode SAW ini dapat dijadikan sebagai salah
satu solusi dalam menyelesaikan permasalahan penentuan rumah tangga miskin untuk
dapat diberikan bantuan yang tepat dan akurat. sehingga pada penelitian ini jika
menerapkan sistem dengan metode SAW penentuan dalam pengambilan keputusan
untuk penentuan rumah tangga miskin di Kota Medan agar masyarakat yang terbilang
kurang mampu benar-benar mendapat bantuan. Metode Simple Additive Weighting
(SAW) mampu menyelesaikan persoalan penentuan rumah tangga miskin dengan baik.
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